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WAWANCARA PENELITIAN 

 

Nama          : Fatimah  

Pekerjaaan/ Jabatan: Pimpinan Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Qasim 

 

1) Bagaimana strategi yang dilakukan dalam merekrut santri? 

Strategi yang kami lakukan berupa, pendekatan lewat orang tua, kerabat dan 

teman yang nantinya itu mengajak keluarga dan menawarkan bahwa pondok 

pesantren Salafiyah Ibnu Qasim tahfidz penghafal Al- Qur’an dan 

pendekatannya juga tidak dikenakan biaya 

2) Bagaimana tahap persiapan pondok phesantren dalam merekrut santri? 

Tahap persiapan merekrut santri itu melalui orang tua salah satu santri yang 

sekolah disini, persiapan itu pendekatan lewat orang tua santri.Seperti kemarin 

itu melalui beberapa penawaran tentang pondok Pesantren kemudian untuk 

pendaftaran kami tidak memungut biaya atau istilahnya gratis. 

3) Apakah kegiatan yang dilakukan dalam menjalin hubungan dengan 

masyarakat? Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu kegiatan pondok pesantren 

misalnya hari jadinya pondok pesantren/ hari berdirinya pondok pesantren, 

malam pertengahan ramadhan, dan terkadang masyarakat mengaqiqah anaknya 

dimesjid pondok pesantren Salafiyah Ibnu Qasim dan adapun kegiatan santri 

yang terlibat di masyarakat, kami  mengutus santri di setiap daerah untuk 

melakukan  khutbah  dan ceramah di bulan ramadhan supaya masyarakat bisa 

melihatnya bahwa ini hasilnya dari pondok pesantren. 

4) Bagaimana cara pondok pesantren mengembangkan visi pesantren? 

Mewujudkan santri yang beradab, bermoral, berpengetahuan dan memiliki 

istiqomah yang tinggi dengan cara membangun hubungan yang akrab antara 



 

santri dengan ustadz ustdzah, menumbuhkan jiwa tolong-menolong dan suasana 

persaudaraan yang erat, serta mengajarkan kehidupan dalam kesederhanaan 

untuk mencapai tujuan yang mulia tidak lepas dari Al-qur’an dan As-Sunnah. 

5) Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi bagi calon santri?  

Persyaratan itu dia sudah pintar baca tulis Al Qur’an, dia itu ada ijazah pada 

tingkat sekolah dasar atau keterangan lulus, Fotocopy ktp orang tua,akta 

kelahirandan,dan  foto copy kartu keluarga. 

6) Kendala yang dihadapi dalam merekrut santri?  

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan perekrutan santri biasanya disebabkan 

sarana yang  belum memadai, di karenakan kami sekarang ini masing memakai 

masjid dan gazebo sebagai sarana belajar, belum ada kelas. 

7) Bagaiman tahap evaluasi strategi perekrutan santri pondok Pesantren Salafiyah 

Ibnu Qasim?  

Evaluasi strategi perekrutan santri dimana yang awalnya hanya melalui ajakan 

dari orang ke orang.Pada tahun awal berdirinya pesantren berhasil merekrut 8 

orang kemudian setelah pondok pesantren melibatkan santrinya dalam kegiatan 

sosial keagamaan seperti pengajian dengan kegiatan seperti ini masyarakat 

merasa terbantu secara tidak langsung juga telah mempromosikan pondok 

pesantren Salafiyah Ibnu Qasim kepada masyarakat.Terbukti tahun lalu berhasil 

merekrut 16 orang sedangkan tahun ini meningkat lagi menjadi 23 orang. 

 

 

 

 



 

WAWANCARA PENELITIAN 

Nama          : Imam Mustaqim 

Pekerjaaan/ Jabatan: Pimpinan  Pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Qasim 

1. Bagaimana tahapan persiapan yang dilakukan untuk merekrut santri? 

Persiapan yang dilakukan pondok pesantren salafiyah ibnu qasim itu tidak seperti 

pondok pesantren yang lain, biasanya pondok pesantren mengadakan dengan cara 

membuat baleho kemudian pendaftaran secara online, sedangkan metode 

pendaftaran yang dilakukan Salafiyah Ibnu Qasim masih tetap mempertahankan 

klasik karena pondok pesantren salafi itu berasal dari kata salaf artinya orang- 

orang terdahulu, jadi orang yang masuk di pondok pesantren salafiyah itu nanti 

panggilan memang, makanya rata- rata disini adalah orang yang sudah baku kenal 

memang. 

2. Apakah ada kegiatan yang dilakukan dalam menjalin hubungan dengan 

masyarakat? Saat kami melakukan kegiatan di Pondok Pesantren Salafiyah, kami 

melihat antusias masyarakat sekitar. Banyak masyarakat yang ikut serta dalam 

memeriahkan kegiatan yang kami adakan 

3. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi bagi calon santri?  

Persyaratan yang harus dipenuhi yang pertama menyediakan  Fotocopy ktp orang 

tua,akta kelahiran, surat keterangan lulus, foto copy kartu keluarga. 

4. Bagaimana sistem penetapan daya tampung calon santri?  

Untuk daya tampung pondok pesantren kita ini, dilihat dari berapa asarama, ada 6 

asrama kemudian setiap asrama itu biasanya dilihat dari jumlah lemari anak- anak, 

melihat juga dari ukuran asrama, dan melihat juga ukuran lemari kalo misalnya 

satu asrama itu kalo kurang lemari yang kita targetkan itu bisa menampung  



 

1asrama itu 9 atau 10 orang kecuali asrama yang dibelakang bisa menampung 15 

orang, tapi jumlah santrinya hanya 52 orang maka rata- rata 7 orang kecuali 

diasrama dibelakang ada 15 orang, jadi itu penetapan daya tampungnya bisa 

mencapai 120 orang ditinjau dari asrama tapi santri yang ditampung disini hanya 3 

orang jadi masih bisa dilonggarkan perasrama. 

5. Kendala yang dihadapi dalam merekrut santri?  

Setiap lembaga tentu memiliki kendala yang berbeda, kendala tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, kendala yang di hadapi Pondok Pesantren   

Salafiyah Ibnu Qasim yaitu kurangnya kesadaran akan pentingnya suatu 

pendidikan yang akan mengubahnya menjadi kepribadian yang lebih baikdan 

sarana belajar belum memadai. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

WAWANCARA PENELITIAN 

Nama          : Al Fitrah 

Pekerjaaan/ Jabatan: Santri Pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Qasim 

1. Apakah alasan Anda masuk di pondok pesantren Salafiyah Ibnu Qasim?  

Mendaftar di Pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Qasim tidak membayar apalagi 

orang tua saya berharap dengan saya masuk dipondok pesantren saya bisa 

menjadi hafiz qur’an. 

2. Apa yang mendorong Anda untuk menempui pendidikan di pondok Pesantren 

Salafiyah Ibnu Qasim?  

yang mendorong saya untuk menempuh pendidikan di pondok Pesantren 

Salafiyah Ibnu Qasim agar saya lebih memahami masalah agama dan juga 

kegiatan yang dilakukan di pesantren sangat bagus. 

3. Apakah kegiatan yang dilakukan dalam menjalin hubungan dengan masyarakat? 

Biasanya  masyarakat sekitar memanggil jika ada kegiatan keagamaan dan 

masyarakat juga memanggil kita jika ada pihak keluarga mereka yang  meninggal 

dunia, dan meminta untuk mendoakannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

WAWANCARA PENELITIAN 

Nama          : Muh. Fauzi Akbar 

Pekerjaaan/ Jabatan: Santri Pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Qasim 

1. Apa yang mendorong Anda untuk menempui pendidikan di pondok Pesantren 

Salafiyah Ibnu Qasim?  

Yang mendorong saya masuk dipesantren ini karena orang tua, orang tua saya 

mau saya masuk dipondok pesantren  karena di pesantrenlah saya betul- betul di 

didik untuk belajar agama Islam. 

2. Apakah kegiatan yang dilakukan dalam menjalin hubungan dengan masyarakat? 

Kegiatan yang dilakukan biasanya masyarakat sering memanggil kami jika ada 

acara biasa juga masyarakat menghaqiqa anaknya di sini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

WAWANCARA PENELITIAN 

 

Nama          : Hj Wahida 

Pekerjaaan/ Jabatan: Ibu rumah tangga 

 

1. Apakah dengan adanya pondok pesantren Salafiyah Ibnu Qasim sangat 

membantu dalam dunia pendidikan? 

Dengan adanya pondok pesantren Salafiyah Ibnu Qasim kami disini sangat 

terbantu apalagi dalam dunia pendidikan karena dengan adanya pondok 

pesantren Salafiyah Ibnu Qasim dapat membantu dalam membina anak-anak 

menjadi pribadi yang  lebih baik, bukan hanya pendidikan yang secara umum 

tetapi mengenai pendidikan keagamaan. 

2. Apakah pengurus pondok pesantren Salafiyah Ibnu Qasim dengan masyarakat 

sekitar disini memiliki hubungan yang baik? 

Kalo hubungan pengurus  pondok pesantren Salafiyah Ibnu Qasim dengan 

masyarakat disini itu hubungannya sangat baik, pengurus  pondok pesantren 

Salafiyah Ibnu Qasim disini sangat ramah karena mereka selalu 

berkomunikasi dengan kami dan juga selalu menghadiri kegiatan sosial yang 

kami adakan sehingga itu mampu memperat tali persaudaraan dengan 

masyarakat disini. 

 

 

 

 



 

WAWANCARA PENELITIAN 

 

Nama          : Dahriah 

Pekerjaaan/ Jabatan: Ibu rumah tangga 

 

1. Bagaimana pendekatan yang dilakukan pengurus dalam menarik minat 

masyarakat? 

Mendaftar di pesantren Salafiyah Ibnu Qasim tidak memugut biaya apalagi 

dilihat sekarang banyak anak- anak yang akhlaknya kurang dijaga dan bahkan 

kepada orang tua tidak sopan. 

1. Apakah kendala yang dihadapi pengurus pondok pesantren dalam merekrut 

santri? 

Kendala yang dihadapi belum terlalu dikenalnya pondok pesantren Salafiyah  

Ibnu Qasim dikalangan masyarakat luas apalagi pesantren ini belum terlalu 

lama berdiri, jadi banyak orang yang belum tau ini pesantren. 
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